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BAB II


KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar

Kata “motif” dapat diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif.

Menurut Sumadi Suryabrata mengemukakan bahwa motif adalah: “keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai sesuatu tujuan.”

Motivasi adalah aspek yang sangat penting untuk membelajarkan peserta didik. Tanpa adanya motivasi, tidak mungkin peserta didik memiliki kemauan untuk belajar. Sehingga membangkitkan motivasi merupakan salah satu peran dan tugas guru dalam setiap proses pembelajaran. motivasi dapat diartikan sebagai dorongan yang memungkinkan peserta didik untuk bertindak atau melakukan sesuatu. Dorongan itu hanya mungkin muncul dalam diri murid manakala peserta didik merasakan membutuhkan (need). Peserta didik yang merasa butuh akan bergerak dengan sendirinya untuk memenuhi kebutuhannya. Dalam rangka membangkitkan motivasi belajar peserta didik, guru harus dapat menunjukkan pentingnya pengalaman dan materi belajar bagi kehidupan peserta didik, dengan demikian peserta didik akan belajar bukan hanya sekedar untuk memperoleh nilai atau pujian akan tetapi didorong oleh keinginan untuk memenuhi kebutuhanya.

Mc. Donald dalam Sardiman A.M mengatakan, “motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan”.

Motivasi akan menjadi pendorong yang menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada setiap individu, sehingga akan berpengaruh dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Pencapaian tujuan, cita-cita dan keinginan lebih mudah dengan adanya dorongan dari dalam atau motivasi ini.

Motivasi belajar yakni gejala psikologis yang tidak berdiri sendiri, tetapi berpengaruh dengan kebutuhan peserta didik untuk mengetahui sesuatu dari objek yang akan dipelajarinya. Kebutuhan itulah yang akan menjadi dasar aktivitas peserta didik dalam belajar. Tidak ada kebutuhan berarti tidak ada hasrat untuk belajar, yaitu sama saja tidak ada minat untuk berhasilnya materi yang disampaikan. Seperti materi Aqidah Akhlak, sebab peserta didik yang tidak memiliki motivasi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar, apalagi jika sesuatu bersentuhan dengan kebutuhannya.

Kegiatan belajar mengajar, apabila ada seorang peserta didik, misalnya tidak berbuat sesuatu yang seharusnya dikerjakan, maka perlu diselidiki sebab-sebabnya. Sebab-sebab itu biasanya bermacam-macam, mungkin ia tidak senang, mungkin sakit, lapar, ada masalah pribadi dan lain-lain. Hal ini berarti pada diri peserta didik tidak terjadi perubahan energi, tidak terangsang afeksinya untuk melakukan sesuatu, karena tidak memiliki tujuan atau kebutuhan belajar. Keadaan semacam ini perlu dilakukan daya upaya yang dapat menemukan sebab-sebab dari keadaan tersebut kemudian mendorong seseorang peserta didik itu mau melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukan, yakni belajar. Dengan kata lain, peserta didik perlu diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi pada dirinya. Atau singkatnya perlu diberikan motivasi.

Motivasi dapat juga dikatakan sebagai serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau menelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh di dalam diri seseorang. 

Motivasi belajar setiap orang, satu dengan yang lainnya, bisa jadi tidak sama. Biasanya, hal itu bergantung dari apa yang diinginkan orang yang bersangkutan. Misalnya, seorang anak mau belajar dan mengejar rangking pertama karena diiming-imingi akan dibelikan sepeda oleh orangtuanya. Contoh lainnya, seorang mahamurid mempunyai motivasi belajar yang tinggi agar lulus dengan predikat Cum Laude. Setelah itu, dia bertujuan untuk mendapatkan pekerjaan yang hebat dengan tujuan membahagiakan orangtuanya. 

Ada beberapa faktor yang membedakan motivasi seseorang dengan yang lainnya, antara lain yaitu:

a. Perbedaan fisiologis (Physiological Needs) seperti rasa lapar, rasa haus dan hasrat seksual.

b. Perbedaan rasa aman (Safety Needs) baik secara mental, fisik dan intelektual

c. Perbedaan kasih sayang atau afeksi (Love Needs) yang diterimanya.

d. Perbedaan harga diri (Self Esteem Needs). Contohnya prestise memiliki mobil, rumah mewah, jabatan dan lain-lain.

e. Perbedaan aktualisasi diri (Self Actualization) tersedianya kesempatan bagi seseorang untuk mengembangkan potensi yang terdapat dalam dirinya sehingga berubah menjadi kemampuan nyata.

Dalam bahasa sehari-hari motivasi dinyatakan dengan hasrat, keinginan, maksud, tekad, kemauan, dorongan, kebutuhan, kehendak, cita-cita, keharusan, kesediaan dan sebagainya.

2. Macam Motivasi Belajar

Salah satu masalah yang dihadapi guru untuk menyelenggarakan pengajaran adalah bagaiaman memotivasi atau menumbuhkan motivasi dalam diri peserta didik secara efektif. Keberhasilan suatu pengajaran sangat dipengaruhi oleh adanya penyediaan motivasi/dorongan.

Berkaitan dengan macam-macam motivasi, peneliti hanya akan dibahas dari dua sudut pandang, yakni motivasi yang berasal dalam diri pribadi seseorang yang disebut “motivasi intrinsik” dan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang yang disebut “motivasi ekstrinsik”.
 

a. Motivasi intrinsik.
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri peserta didik. Oemar Hamalik mengemukakan bahwa: “motivasi intrinsik adalah motivasi yang tercakup dalam situasi belajar dan menemui kebutuhan dan tujuan-tujuan murid”.
 Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari dalam diri individu sendiri tanpa ada paksaan dorongan dari orang lain, tetapi atas kemauan sendiri. Motivasi itu intrinsik bila tujuannya inheren dengan situasi belajar dan bertemu dengan kebutuhan dan tujuan peserta didik untuk menguasai nilai-nilai yang terkandung di dalam pelajaran itu. Bukan karena keinginan lain seperti ingin mendapat pujian, nilai yang tinggi, atau hadiah dan sebagainya. Bila seseorang telah memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya maka ia secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak memerlukan dari luar dirinya.
Dalam aktivitas belajar, motivasi intrinsik sangat diperlukan, terutama belajar sendiri. Seseorang yang tidak memiliki motivasi intrinsik sulit sekali melakukan aktivitas belajar terus menerus. Seeorang yang memiliki motivasi intrinsik selalu ingin maju dalam belajar. Keinginan ini dilatarbelakangi oleh pemikiran yang positif, bahwa semua mata pelajaran yang dipelajari sekarang akan dibutuhkan dan sangat berguna kini dan di masa mendatang. Sutisna dalam blogernya menyebutkan faktor yang dapat menimbulkan motivasi intrinsik adalah:
1) Adanya kebutuhan

2) Adanya pengetahuan tentang kemajuan dirinya sendiri

3) Adanya cita-cita atau aspirasi

b. Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah hal atau keadaan yang datang dari luar individu murid.
 Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi intrinsik. Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar individu, apakah karena adanya ajakan, atau paksaan dari orang lain sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau melakukan sesuatu atau belajar. Peserta didik belajar karena hendak mencapai tujuan yang terletak di luar hal yang dipelajarinya. Misalnya untuk mencapai nilai tinggi, diploma, gelar, kehormatan dan sebagainya. Motivasi ekstrinsik tidak selalu buruk akibatnya. Baik motivasi ektrinsik yang positif maupun  motivasi ekstrinsik yang negatif sama-sama mempengaruhi sikap dan perilaku peserta didik. Diakui angka, ijazah, pujian, hadiah dan sebagainya berpengaruh positif dalam merangsang peserta didik untuk giat belajar. Sedangkan ejekan, celaan, hukumam yang menghina, sindiran, kasar dan sebagainya berpengaruh negatif dengan merenggangnya pengaruh guru dengan peserta didik. Motivasi sangat berperan dalam belajar, dan dengan motivasi itu pulalah kualitas hasil belajar murid dapat diwujudkan. Karena motivasi mempunyai tiga fungsi yakni:

1) Pendorong orang untuk berbuat dalam memcapai tujuan

2) Penentu arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai

3) Penseleksi perbuatan, sehingga perbuatan orang yang mempunyai motivasi senantiasa selektif dan tetap terarah kepada tujuan yang hendak dicapai
.
Kedua motivasi di atas dapat menjadi pendorong setiap orang untuk bekerja, namun tentunya agar aktivitasnya dalam bekerja memberikan kepuasan di akhir kegiatan maka sebaliknya motivasi yang mendorong seseorang untuk bekerja adalah motivasi instrinsik.

Sering ditemui, beberapa kesukaran yang dialami oleh seorang guru untuk memotivasi peserta didiknya, misalnya:

a) Realita bahwa guru belum memahami sepenuhnya akan motif.

b) Motif itu sendiri bersifat perseorangan. Kenyataan menunjukkan bahwa dua orang atau lebih melakukan kegiatan yang sama dengan motif yang berbeda, bahkan bertentangan bila ditinjau dari segi nilainya.

c) Tidak ada alat, metode, atau tekhnik tertentu yang dapat memotivasi peserta didik dengan cara yang sama atau dengan hasil yang sama.

3. Faktor  yang mempengaruhi motivasi belajar murid
Salah satu masalah yang dihadapi guru untuk menyelenggarakan pengajaran adalah bagaimana memotivasi atau menumbuhkan motivasi dalam diri peserta didik secara efektif. Keberhasilan suatu pengajaran sangat dipengaruhi oleh adanya penyediaan motivasi/dorongan.

Sering ditemui, beberapa kesukaran yang dialami oeh seorang guru untuk memotivasi peserta didiknya, misalnya yang telah disebutkan di atas.

a. Realita bahwa guru belum memahami sepenuhnya akan motif.

b. Motif itu sendiri bersifat perseorangan. Kenyataan menunjukkan bahwa dua orang atau lebih melakukan kegiatan yang sama dengan motif yag berbeda, bahkan bertentangan bila ditinjau dari segi nilainya.

c. Tidak ada alat, metode, atau tekhnik tertentu yang dapat memotivasi peserta didik dengan cara yang sama atau dengan hasil yang sama.

Dari beberapa kesukaran-kesukaran di atas, sebaiknya guru menyadari fungsi motivasi itu sebagai proses, yang memiliki fungsi sebagai berikut:

1) Memberi semangat dan mengaktifkan peserta didik supaya tetap berminat dan siaga.

2) Memusatkan perhatian peserta didik pada tugas tertentu yang berPengaruh dengan pencapaian tujuan belajar.

3) Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil jangka pendek dan hasil jangka panjang
.
Berkaitan dengan proses belajar mengajar, seorang guru dapat menggunakan berbagai cara untuk menggerakkan atau membangkitkan motivasi belajar peserta didiknya seperti, memberi angka, memberi pujian, memberi hadiah, memberi kerja kelompok, memberi penilaian, karyawisata, dan film pendidikan. Seorang guru harus selalu memperhatikan kondisi atau kebutuhan-kebutuhan dari peserta didiknya, sehingga proses belajar mengajar dapat memenuhi tujuan pembelajaran sesuai dengan yang telah direncanakan sebelumnya.
1. Bentuk Motivasi belajar murid
Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar seseorang. Tidak ada seorang pun yang belajar tanpa motivasi. Tidak ada motivasi berarti tidak ada kegiatan belajar. Agar peranan motivasi lebih optimal, maka prinsip-prinsip motivasi dalam belajar tidak hanya diketahui, tetapi juga harus diterangkan dalam aktivitas belajar menagajar.

Pada proses kegiatan belajar mengajar peranan motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi, pelajar dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara ketentuan dalam melakukan kegiatan belajar mengajar.
Berkaitan dengan ini beberapa hal yang sebaiknya dipahami oleh tenaga pendidik sehingga motif anak untuk belajar tumbuh menjadi kuat, satu dianataranya adalah teori kebutuhan peserta didik yang memicu timbulnya motivasi untuk belajar, seperti yang diungkapkan Freud yang lebih dikenal dengan teori motivasi Psikoanalitik dikutip oleh Sardiman bahwa: 

1.Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).
2. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). 
3. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.
4. Lebih senang bekerja sendiri. 
5. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin belajar.

6. Dapat mempertahankan pendapatnya

7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu
8. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal belajar
.

Teori Freud mengasumsikan bahwa orang berkuasa, beraktivitas memenuhi kebutuhan yang lebih pokok (fisiologis) sebelum mengarahkan perilaku memenuhi kebutuhan yang lebih tinggi (perwujudan diri). Kebutuhan yang lebih rendah harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum kebutuhan yang lebih tinggi seperti perwujudan diri mulai mengembalikan perilaku seseorang. Hal yang penting dalam pemikiran Maslow ini bahwa kebutuhan yang telah dipenuhi memberi motivasi. Apabila seseorang memutuskan bahwa ia menerima pelayanan belajar yang cukup dan memuaskan  untuk suatu aktivitas belajar dari organisasi atau lembaga penyelenggara layanan pendidikan, maka tingkat pelayanan dan kepuasan individu atau murid selaku anak didik tidak mempunyai daya intensitasnya lagi. Jadi bila suatu kebutuhan mencapai puncaknya, kebutuhan itu akan berhenti menjadi motivasi utama dari perilaku. Kemudian kebutuhan kedua mendominasi, tetapi walaupun kebutuhan telah terpuaskan, kebutuhan itu masih mempengaruhi perilaku hanya intensitasnya yang lebih kecil. 
Selain itu ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah:

a. Memberi angka
Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya. Banyak peserta didik belajar, yang utama justru untuk mencapai angka/nilai yang baik. Sehingga peserta didik biasanya yang dikejar adalah nilai ulangan atau nilai-nilai pada raport angkanya baik.
Angka-angka yang baik itu bagi para peserta didik merupakan motivasi yang sangat kuat. Tetapi ada juga, bahkan banyak peserta didik bekerja atau belajar hanya ingin mengejar pokoknya naik kelas saja. Oleh karena itu bagaimana cara guru memberikan angka-angka dapat dikaitkan dengan values yang terkandung di dalam setiap pengetahuan yang diajarkan kepada para peserta didik sehingga tidak sekedar kognitf saja tetapi juga keterampilan dan afeksinya.

b. Hadiah
Dalam dunia pendidikan, hadiah bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Hadiah dapat diberikan kepada peserta didik yang berprestasi tinggi, rangking satu, dua atau tiga dari peserta didik lainnya. Hadiah diberikan gunanya adalah untuk memotivasi peserta didik agar senantiasa mempertahankan prestasi belajar selama berstudi.

c. Saingan/kompetisi
Saingan atau kompetisi dapat digunakan ebagai alat motivasi untuk mendorong peserta didik agar peserta didik bergairah belajar. Persaingan baik dalam bentuk individu maupun kelompok diperlukan dalam pendidikan. Kondisi ini bisa dimanfaatkan untuk menjadikan proses interaksi belajar mengajar yang kondusif.

d. Ego-involvement
Menumbuhkan kesadaran kepada peserta didik agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan mempertahankan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup penting. Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai pretasi yang baik dengan menjaga harga dirinya. Penyelesaian tugas dengan baik adlaah simbol kebanggaan dan harga diri, begitu juga untuk peserta didik si subjek belajar. Para peserta didik akan belajar dengan keras bisa jadi karena harga dirinya.

e. Memberi ulangan
Para peserta didik akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan ini juga merupakan sarana motivasi. Tetapi yang harus diingat oleh guru adalah jangan selalu sering (misalnya setiap hari) karena bisa membosankan dan bersifat rutinitas. Dalam hal ini guru harus juga terbuka, maksudnya kalau akan ulangan harus diberitahukan kepada peserta didiknya.

f.  Mengetahui hasil
Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan, akan mendorong peserta didik untuk lebih giat belajar. Semakin mengetahui bahwa grafik hasil belajar meningkat, maka ada motivasi pada diri peserta didik untuk terus belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus meningkat.

g. Pujian
Apabila ada peserta didik yang sukses yang berhasil menyelesaikan tugas dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian menyelesaikan tugas dengan positif perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik. Oleh karena itu, supaya pujian ini merupakan motivasi pemberiannya harus tepat. Dengan pujian yang tepat akan memupuk suasana yang menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar serta sekaligus membangkitkan harga diri.
h. Hukuman
Meski hukuman sebagai reinforcement yang negatif, tetapi bila dilakukan dengan tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi yang baik dan efektif. Hukuman dilakukan dengan pendekatan edukatif, bukan karena dendam. Pendekatan edukatif dimaksud di sini sebagai hukuman yang mendidik dan bertujuan memperbaiki sikap dan perbuatan peserta didik yang dianggap salah. Sehingga dengan hukuman yang diberikan itu peserta didik tidak mengulangi kesalahan atau pelanggaran. Minimal mengurangi frekuensi pelanggaran. Akan lebih baik bila peserta didik berhenti melakukannya dihari mendatang.

i. Hasrat untuk belajar
Berhasrat untuk belajar, berarti ada unsur kesenjangan, ada masud untuk belajar. Hal ini akan lebih baik, bila dibandingkan segala sesuatu kegiatan yang tanpa maksud. Hasrat untuk belajar berarti pada diri peserta didik itu memang ada motivasi untuk belajar, sehingga sudah barang tentu hasilnya akan lebih baik.

j. Minat
Proses belajar itu akan berjalan lancar kalau disertai dengan minat. Mengenai minat ini antara lain dapat dibangkitkan dengan cara-cara sebagai berikut:

1) Membangkitkan adanya suatu kebutuhan

2) Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau

3) Member kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik

4) Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar

k. Tujuan yang diakui

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh peserta didik, merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan memahami tujuan yang harus dicapai, karena dirasa sangat berguna dan menguntungkan, maka timbul gairah terus belajar
. 
Berdasarkan bentuk-bentuk motivasi sebagaimana diuraikan di atas, tentu masih banyak lagi cara-cara yang bisa digunakan. Hanya yang penting bagi guru adanya macam-macam motivasi itu dapat dikembangkan dan diarahkan dapat menciptakan hasil belajar yang optimal.
B. Deskripsi Pendekatan Stop Think Do
1. Pengertian Pendekatan Stop Think Do
Pendekatan Stop Think Do dijelaskan Lindy Petersen sebagai:

Teknik atau cara yang sesuai untuk memotivasi belajar anak yaitu untuk mengatasi permasalahan atau kendala yang anak hadapi dalam belajar. Dalam perkembangannya, anak seharusnya sadar bahwa mereka bertanggung jawab untuk mengatasi baik kesulitan belajar maupun kesulitan bergaul yang mereka alami melalui peran serta aktif pada program perubahan termasuk program remediasi
.
Pendekatan Stop Think Do dalam penerapannya bersifat lebih fleksibel, artinya bahwa ini kemudian kembali pada guru yang menerapkan dan murid dalam proses pembelajran, adakalanya pendekatan ini menggunakan simbol-simbol yang mudah dipahami oleh murid sehingga murid lebih akrap dengan simbol-simbol tersebut, seperti menggunakan simbol lampu lalu lintas yang dikenal secara universal, yang memperingatkan anak sudah sampai tahap mana mereka dalam mengikuti resep untuk mencapai sasaran utama, yaitu cara belajar dan bergaul yang baik. Selain itu, dipertegas Danie Beaulieu bahwa “pendekatan ini juga memiliki nilai pendorong yang lebih kuat bagi murid-murid yang memiliki kesulitan untuk memanfaatkan energi dan perhatiannya dengan benar. Oleh karenanya pendekatan ini diharapkan lebih efektif”
.
Tanda lalu lintas tersebut sebagai rambu-rambu yang digunakan sebagai simbol dalam penerapan langkah-langkah pendekatan ini menunjukkan tanda- sebagai berikut:
1. Stop disimbolkan dengan warna merah. Pada tahap ini anak-anak menerima informasi faktual dari hasil penilaian atau observasi subjektif yang diperoleh dari cara yang telah disebutkan terdahulu. Perasaan yang timbul terhadap aspek-aspek tersebut serta sasaran untuk berubah juga dibahas pada tahap ini.
2. Think disimbolkan dengan warna kuning. Pada tahap ini anak-anak menentukan banyak solusi untuk mengatasi problem belajar, kesulitan berkonsentrasi, atau kesulitan mencapai prestasi melalui beberapa strategi.
3. Do disimbolkan dengan warna hijau. Pada tahap ini anak-anak memilih solusi dari suatu daftar, mulai menyusun rencana kerja, dan memonitornya secara teratur. Bila rencana kerja tersebut ternyata tidak bisa dijalankan, maka dapat ditempuh cara lain hingga diperoleh hasil yang memuaskan

Pendekatan Stop Think Do sebagai salah satu cara untuk mengatasi permasalahan atau kendala yang anak hadapi dalam belajar. Pada tahap Stop (berhenti), guru bersama murid mengidentifikasi permasalahan belajar yang dihadapi anak. Disini anak diberikan suatu form yang berisikan instrument-instrumen pertanyan tentang kekuatan dan kelemahan diri anak. Setelah permasalahan-permasalahan belajar diketahui, maka tahapan selanjutnya yaitu tahap Think (berfikir). Pada tahapan ini, guru beserta anak yang mengalami permasalahan belajar mendiskusikan solusi apa yang dapat diterapkan agar permasalahan belajar tersebut dapat teratasi. Selain mencari solusi, guru beserta anak didik juga mengevaluasi konsekuensi yang mungkin akan terjadi jika solusi yang ada sudah diterapkan. Setelah tahap Think selesai, maka dilakukan tahap terakhir, yaitu tahapan do (melakukan). Setelah ada solusi serta daftar konsekuensi, jika solusi itu diterapkan, maka dilakukanlah program yang telah guru buat bersama dengan anak didik, tentunya setelah disosialisasikan terlebih dahulu kepada orang tua anak didik, guru-guru, serta para pakar, jika diperlukan.
2. Langkah-Langkah Penerapan Pendekatan Stop Think Do
1). Langkah Penerapan Stop
a. Identifikasi Masalah
Pada tahap stop dilakukan identifikasi masalah-masalah khusus, perasaan timbul berkenaan dengan masalah yang telah diidentifikasi tersebut, demikian pula langkah-langkah yang akan diambil untuk mengatasi masalah tersebut. Pertama-tama, dari hasil penilaian, observasi atau diskusi, kekuatan dan kelemahan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang ada pada diri anak, dapat ditulis sesuai dengan peringkatnya, dengan menggunakan istilah-istilah semacam, baik sekali, baik, sedang, kurang baik, atau perlu ditingkatkan.
b. Identifikasi dan Ungkapan Perasaan
Perasaan yang timbul pada anak terhadap sisi kuat dan sisi lemah ketika menghadapi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  dapat didiskusikan, atau difleksibelkan kembali oleh guru. Pernyataan-pernyataan dibawah ini dapat digunakan sebagai contoh:

a. “Kamu bisa memusatkan pikiranmu jika kamu menghadapi komputer, tetapi ketika disuruh membaca materi ajar ternyata kamu sulit mendengarkan guru.”

b. “Wah, saya bisa merasakan betapa sedihnya perasaanmu pintar matematika tetapi tidak bisa membaca Qur’an pada materi Pendidikan Agama Islam”.

c. “Kau tampak bangga sekali ketika kau menang sepak bola, tetapi tampak begitu sedih melihat nilai raport nilai PAI”.

c. Menetapkan Tujuan
Pada tahap berikutnya anak-anak ditanya apa yang ingin mereka lakukan dengan masalah yang mereka hadapi terutama pada bidang studi Pendidikan Agama Islam. Meskipun menurut pandangan guru apa yang ingin mereka capai merupakan pilihan yang tidak berarti, namun penting bagi guru untuk mencermati pilihan anak tersebut.
Anak-anak dapat didorong untuk lebih giat belajar baik disekolah, dirumah maupun dilembaga-lembaga keagamaan lainnya dan diberi pengertian tentang pentingnya belajar Pendidikan Agama Islam sebagai petunjuk dalam kehidupan ini.

2). Langkah Penerapan Think`
 
Pada tahap Think, tiba saatnya untuk mempertimbangkan solusi-solusi yang bisa dicoba untuk mencapai tujuan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Kebanyakan anak tidak tahu bahwa sebenarnya mereka bisa membaca dengan cermat materi Pendidikan Agama Islam, namun mereka cenderung maremehkan dan lebih mengedepankan pelajaran umum. Mereka harus diyakinkan bahwa mempelajari dan mengamalkan isi kandungan materi bermuatan nilai agama dari al-Qur’an sangat bermanfaat bagi kehidupan dan mengikuti hadits Rasulullah SAW adalah jalan menuju kebaikan.
Adapun rencana-rencana yang dapat dilakukan oleh guru agar anak dapat belajar materi Pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut:

1. Mengadakan diskusi kelompok belajar di kelas

2. Mengikuti les privat mengaji untuk mendalami materi Pendidikan Agama Islam. 

3. Memberikan kartu monitoring kepada setiap murid guna mengetahui kegiatan anak belajar agama di sekolah dan luar sekolah (rumah). 
4. Mengadakan program khusus tartil materi Pendidikan Agama Islam (al-Qur’an) di sekolah
.
3). Langkah Penerapan Do
Pada tahapan Do ditentukan rencana kerja untuk mencapai tujuan pembelajaran, implementasi rencana kerja, serta pemantauan hasilnya. Anak di dorong untuk memilih salah satu atau dua hal solusi yang ditawarkan oleh guru. Selain itu, untuk memudahkan pelaksanaan metode Stop Think Do, hendaknya disediakan stiker berbentuk bulat sesuai dengan warna lampu lalu lintas (hijau, kuning dan merah) untuk menandai setiap tahapan yang dilalui. Pendekatan ini secara ringkas dirumuskan sebagai “cara memotivasi belajar anak melalui rencana belajar individu sehingga anak dapat meningkatkan kemampuannya, dengan tujuan tercapainya tujuan instruksional”
. Dibawah ini merupakan kesimpulan tahapan-tahapan pendekatan tersebut:
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Langkah Pendekatan Stop Think Do
3. Tujuan Pendekatan Stop Think Do
Sebagaimana telah dijelaskan, pendekatan Stop Think Do yang dikemas untuk meningkatkan motivasi dan hsail belajar berisi informasi dan rencana, bahan serta resep, baik bagi guru maupun murid yang bertujuan agar murid dapat belajar dengan sukses. Selain itu, pendekatan Stop Think Do juga sebagai salah satu cara untuk mengatasi permasalahan atau kendala yang anak hadapi dalam belajar. Pada tahap stop, murid mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dirinya, kemudian memahami apa yang bisa mereka raih. 

Pada tahap think, secara aktif mereka ikut serta menyusun rencana untuk mencapai tujuan mereka, dan pada tahap do mereka benar-benar melaksanakan rencana kerja yang telah mereka susun bersama guru Pendidikan Agama Islam. Selama proses berlangsung, anak-anak sebagai murid dalam leingkungan pendidikan merasakan adanya kemampuan yang ada pada dirinya untuk menentukan sendiri cara belajar mereka sehingga tidak merasa tertekan, frustasi, cemas atau bahkan merasa canggung.
4. Indikator Pendekatan Stop Think Do
Adapun indikator dari pendekatan Stop Think Do sebagaimana diterangkan Lindy Petersen, sebagai berikut:

1. Mencermati kelemahan dan kelebihan.
2. Pelakansanaan
3. Bersosialisasi

4. Mengatasi permasalahan.
5. Perhatian dan konsentrasi.

Indikator Pendekatan Stop Think Do dapat dicermati jika langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan melalui tahapan-tahapan yang telah disebutkan di atas, hal-hal tersebut berkenaan dengan:
1. Menyebutkan kelemahan dan kelebihan yang ada terkait dengan kegiatan tertentu.
2. Melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya dengan semangat yang tinggi.
3. Bersosialisasi dan menjalin kerja sama untuk saling membantu di dalam kelas.
4. Mengatasi setiap permasalahan yang dihadapi, sebagai bukti keberhasilan pendekatan Stop Think Do.
5. Perhatian dan konsentrasi terhadap kewajiban yang dilaksanakannya lebih dikedepankan.

5. Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan Stop Think Do
Setiap metode pasti mempunyai kelebihan dan kelemahan masing-masing, begitu juga dengan pendekatan Stop Think Do. Kelebihan dari pendekatan ini antara lain, dengan diikutsertakannya murid dalam merancang program yang berfungsi untuk meningkatkan kemampuan dirinya, murid termotivasi dengan baik untuk melaksanakan program tersebut. Karena telah didiskusikan secara bersama-sama, maka murid tidak akan merasa terbebani untuk menjalani program, bahkan ia akan semakin bersemangat karena ia merasa diperhatikan oleh gurunya. 
Murid setidaknya akan termotivasi untuk mengatasi masalah belajarnya untuk menunjukkan pada orang tua dan gurunya bahwa ia tidak akan mengecewakan mereka. Selain itu, program ini, teman-teman sekelas murid juga turut dilibatkan untuk membantu murid yang memiliki hambatan dalam belajar. Dengan suasana yang saling mendukung ia akan tercipta suasana kekeluargaan, sehingga bukannya anak yang bermasalah itu diejek justru dibantu dengan sepenuh hati oleh teman-temannya. Apalagi tutor sebaya biasanya akan lebih mampu untuk membimbing temannya dalam belajar karena mereka masih seusia, sehingga biasanya teman sebaya akan menjelaskan suatu pelajaran. dengan cara yang lebih sederhana sesuai dengan pola pikir mereka. “Di dalam terbentuk suasan kelas, yakni suasana inklusif sebuah suasana yang menghargai perbedaan yang ada akan tercipta, sehingga upaya mengatasi permasalahan belajar pada anak yang bermasalah akan lebih efektif”
.
Kekurangan dari program pendekatan Stop Think Do yaitu pendekatan ini terlalu memakan banyak waktu, karena instrumen yang digunakannya terlalu banyak, mulai dari melakukan assesment terhadap anak, mengidentifikasi masalah, mengidentikasi perasaan, mengidentifikasi tujuan, mempertimbangkan solusi, yang tentunya membutuhkan waktu mengevaluasi konsekuensi terhadap solusi yang dipilih, barulah tiba saat bertindak. Dan jika diperlukan pelibatan berbagai pihak terkait, seperti orang tua, guru-guru lain.
C. Deskripsi Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu disiplin ilmu yang memadukan nilai-nilai humanistik, ketuhanan dan hukum-hukum alam. Dimensi ini menjadikan Pendidikan Agama Islam sebagai sumbuh dan poros nilai yang tidak dapat di ragukan keabsahannya dan efektifitas menciptakan manusia yang paripurna.  
Proses pendidikan anak baik di lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan masyarakat merupakan segala usaha yang dilakukan orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya kearah kedewasaan, konsep ini semakna dengan harapan Pendidikan sebagai bentuk usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan bagi peranannya dimasa yang akan datang (UU.RI no.2 tahun 1989 bab 5 ps. C. butir I yang telah diamandemen dengan munculnya UU.RI no.78 tahun 2003 bab I pasal I) sebagaimana tujuan pendidikan nasional, dalam undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, dimana disebutkan dalam pasal 1 ayat (1) bahwa :
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri kepribadian kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha sadar untuk mengembangkan dan mengantarkan manusia/individu agar memiliki kematangan jasmani dan rohaninya (mental). Dalam al-Qur’an dan budaya Islam ilmu diperbincangkan dan bukan informasi yang bersifat teknis, ilmiah dan filosofis.  Pendidikan Agama Islam tidak pula berarti pengetahuan mengenai agama semata, lebih dari itu ia mencakup berbagai aspek pengetahuan yang universal dan membutuhkan pendalaman pada suatu periode tertentu.
Hasan Langgulung mendefinisikan pendidikan Agama Islam dengan terlebih dahulu melihat obyek garapan dan Pendidikan Agama Islam. Hal ini nampak pada sebuah karya yang ditulisnya berjudul Pendidikan Agama Islam menghadapi abad 21 Ia berpendapat bahwa: 

Dari segi individu, pendidikan berarti suatu proses pengembangan potensi masing-masing individu anak. Dari segi masyarakat, pendidikan berarti proses pewarisan budaya. Sedangkan dari segi individu dan masyarakat, pendidikan berarti proses interaksi antara potensi individu dengan budaya.

Pendapat tersebut menunjukan bahwa dari aspek individual, Pendidikan Agama Islam merupakan pengembangan potensi-potensi manusia yang dilandasi oleh nilai-nilai Islam. Proses pengembangan potensi sesuai dengan petunjuk Allah melalui proses ibadah. Dari aspek masyarakat, Pendidikan Agama Islam merupakan proses transformasi unsur-unsur pokok peradaban muslim (tradisi umat Islam) baik itu yang menyangkut aqidah, syariat maupun akhlak dari generasi ke generasi. 
Pendidikan secara umum merupakan aspek pembinaan sebagaimana dijelaskan oleh Abdul Mujib dan Jusuf Muzakir bahwa: 
Tarbiyah dapat juga diartikan dengan proses transformasi ilmu pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik agar ia memiliki sikap dan semangat tinggi dalam memahani dan menyadari kehidupannya, sehingga terbentuk kedewasaan, budi pekerti, dan kepribadian yang luhur.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat ditemukan titik singgung bahwa sanya pendidikan secara umum mengarahkan manusia kepada perubahan yang lebih baik. Sedangkan Muhamin memberi penjelasan tentang pendidikan agama Islam ”...yakni upaya mendidikkan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup) seseorang”.
 Proses pendidikan agama Islam tentunya upaya untuk mentransfer nilai-nilai kehidupan menurut ukuran Islam dalam kehidupan seseorang.
Pengertian pendidikan dalam perkembangannya mengalami perubahan paradigma tidak hanya mencakup kemampuan ilmu pengetahuan tetapi menyangkut pula sikap mental.  Sebagaimana dikemukakan oleh Muhaimin sebagai berikut:
….pendidikan bahkan diperluas cakupannya sebagai aktifitas dan fenomena. Pendidikan sebagai aktifitas berarti upaya yang secara sadar dirancang membantu seseorang atau sekelompok orang dalam mengembangkan pandangan, sikap dan keterampilan baik yang bersifat manual maupun mental dan sosial. Pendidikan sebagai fenomena adalah peristiwa perjumpaan antara dua orang atau lebih yang dampaknya ialah berkembangnya suatu pandangan hidup, sikap hidup atau keterampilan pada salah satu atau beberapa pihak…
.

Secara umum proses pendidikan dapat berlangsung  di lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan dalam lingkungan sekolah. Sebagaimana Philip H. Coombs (dalam Mapanganro) membagi proses pendidikan dalam tiga bentuk umum yaitu: 

1. Pendidikan pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak sadar dari sejak lahir sampai mati 

2. Pendidikan formal yang dikenal dengan pendidikan sekolah yang teratur, bertindak, dan mengikuti syarat-syarat yang jelas dan ketat 

3. Pendidikan non formal, adalah pendidikan teratur dengan sadar dilakukan tetapi tidak formal, dan in formal ialah pendidikan yang diperoleh seseorang dari lembaga dan tidak terlalu mengikuti peraturan yang tetap dan ketat
.

Serupa dengan pembagian tersebut, R. Wroczynsky juga mengklasifikasikan tiga jenis  pendidikan yaitu:  

1. Pendidikan formal yang meliputi berbagai jenis sekolah dari tingkat rendah, menengah dan tinggi. 

2. Pendidikan extra kulikuler, yang sejajar dengan pendidikan formal. 

3. Pendidikan seumur hidup, yang merupakan lanjutan  dari pendidikan formal dan ditujukan bagi orang dewasa
.
Selanjutnya Faloky menambahkan jalur pendidikan yang keempat dengan The Real Realiti yakni suasana baik dan ketertiban yang selaras dalam kehidupan keluarga, pergaulan antara teman dan masyarakat luas. Jenis pendidikan ini tidak terorganisir tetapi seringkali terjadi dalam masyarakat tertentu. Dapat dikatakan proses yang terjadi dalam pendidikan ini berlangsung secara alamiah. Pendidikan ini berlangsung dalam masyarakat tertentu dari tipologi, mata pencaharian maupun karakteristik sosial budaya masyarakat. Pendidikan jenis ini relevan dengan  model pendidikan yang terjadi pada lembaga pendidikan (sekolah) sebagai lembaga penyelengra layanan pendidikan secara formal yang menjadi obyek penelitian ini.
Tujuan pendidikan secara khusus, ialah meningkatkan pengetahuan dan pengalaman seseorang mengenai suatu hal, sehingga menguasai bidang-bidang tertentu yang menjadikan sangat jelas perbedaannya dengan tujuan penerangan, propaganda, indoktrinasi dan agitasi sebagaimana telah diterangkan diatas. Tujuan pendidiakn itu akan tercapai, jika prosesnya komunikatif, tak mungkin tujuan pendidikan itu dapat tercapai bila keterlibatan orang tua selaku pendidikan dilingkungan keluarga terabaikan.

Dengan demikian, tujuan Pendidikan Agama Islam ditujukan pada manusia dalam segala keadaan. Keadaan yang dimaksud adalah individu dan masyarakat. Jika Pendidikan Agama Islam mampu membina individu manusia berperilaku shaleh secara otomatis kelompok masyarakat yang terdiri atas individu-individu shaleh tersebut menjadi masyarakat shaleh. Masyarakat shaleh menjadi tujuan Pendidikan Agama Islam pada suatu  dimensi, namun, pada dimensi lain, Pendidikan Agama Islam secara individu mengarah manusia kembali mengingat Allah, mengabdi kepada-Nya dan berusaha mencari kebenaran atas perintah-perintahnya. 

2. Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
Pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah mempunyai dasar yang kuat. Dasar tersebut dapat ditinjau dari beberapa segi, yaitu:
a. Dasar Yuridis atau Hukum

Dasar pelaksanaan pendidikan agama berasal dari perundang-undangan yang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan melaksanakan pendidikan agama di sekolah secara formal. Dasar yuridis formal tersebut terdiri dari tiga macam, yaitu:
1. Dasar ideal, yaitu dasar falsafah negara Pancasila, sila pertama: Ketuhanan Yang Maha Esa.
2. Dasar struktural/konstitusional, yaitu UUD’45 dalam Bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi: 1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa; 2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut agama dan kepercayaannya itu.
3. Dasar operasional, yaitu terdapat dalam Tap MPR No. IV/MPR/1973 yang kemudian dikokohkan dalam Tap MPR No. IV/MPR/1978. Ketetapan MPR No. II/MPR/1983, diperkuat oleh Tap MPR No. II/MPR/1988 dan Tap MPR No. II/MPR/2003 tentang garis-garis besar haluan negara yang pada pokoknya menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agama secara langsung dimasukan dalam kurikulum sekolah-sekolah formal, mulai dari sekolah dasar hingga Perguruan Tinggi.

b. Dasar Religius 
Yang dimaksudkan dengan dasar religius adalah dasar yang bersumber dari ajaran Islam. Menurut ajaran Islam pendidikan agama adalah perintah Tuhan dan merupakan perwujudan ibadah kepadanya. Dalam al-Qur’an banyak ayat yang menunjukkan perintah tersebut, antara lain:
1) Q.S. Al-Nahl/125, “Serulah manusia kepada jalan Tuhan mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik…”

2) Q.S. Al-Imran/104 “Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dan yang munkar”.
Lebih jelas dasar yang bersumber dari ajaran Islam dideskripsikan sebagai berikut: dijelaskan QS. Al-Nahl/016: 125. 
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Terjemahannya.

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

Selanjutnya Allah berfirman dalam Q.S. Al-Imran/003: 104.
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Terjemahannya, dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung”
.
c. Dasar Psikologis

Psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa dalam hidupnya, manusia baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat dihadapkan pada hal-hal yang membuat hatinya tidak tenang dan tidak tentram sehingga memerlukan ada pegangan hidup.
Bahwa semua manusia di dunia ini selalu membutuhkan adanya pegangan hidup yang disebut agama. Mereka merasakan bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya zat yang maha kuasa, tempat mereka berlindung dan tempat mereka memohon pertolongan-Nya. Hal semacam ini terjadi pada masyarakat yang masih primitif maupun masyarakat yang sudah modern. Mereka merasa tenang dan tentram hatinya kalau mereka dapat mendekat dan mengabdi kepada zat yang maha kuasa.
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Dalam Adagium Ushuliyyah dinyatakan bahwa “Al-Umurbi Maqashidiha”, bahwa setiap tindakan dan aktivitas harus berorientasi pada tujuan atau rencana yang telah ditetapkan. Adagium ini menunjukkan bahwa pendidikan seharusnya berorientasi pada tujuan yang ingin dicapai, bukan semata-mata berorientasi pada sederetan materi. Karena itulah, “tujuan Pendidikan Agama Islam menjadi komponen pendidikan yang harus dirumuskan terlebih dahulu sebelum merumuskan komponen-komponen pendidikan yang lain”.

Tujuan merupakan standar usaha yang dapat ditentukan, serta mengarahkan usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan lain. Di samping itu, tujuan dapat membatasi ruang gerak usaha, agar kegiatan dapat terfokus pada apa yang dicita-citakan, dan yang terpenting lagi menurut Ahmad D Marimba adalah “dapat memberi penilaian atau evaluasi pada usaha-usaha pendidikan”
.
Perumusan tujuan pendidikan agama Islam harus berorientasi pada hakekat pendidikan yang meliputi beberapa aspeknya, misalnya tentang: 
Pertama, tujuan dan tugas hidup manusia. Manusia hidup bukan karena kebetulan dan sia-sia. Ia diciptakan dengan membawa tujuan dan tugas hidup tertentu, Seperti tujuan diciptakannya manusia hanya untuk mengabdi kepada Allah SWT. Indikasi tugasnya berupa ibadah (sebagai ‘abdallah) dan tugas sebagai wakil-Nya di muka bumi (khalifah Allah). Firman Allah SWT Q.S. Al-An’am/06: 162.
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Terjemahannya “Katakanlah: "Sesungguhnya salat, ibadah, hidup dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam”
.
Kedua, memperhatikan sifat-sifat dasar (nature) manusia, yaitu konsep tentang manusia sebagai makhluk unik yang mempunyai beberapa potensi bawaan, seperti fitrah, bakat, minat, sifat, dan karakter, yang berkecenderungan pada al-Hanief (rindu akan kebenaran dari Tuhan) berupa agama Islamsebatas kemampuan, kapasitas, dan ukuran yang ada.
Ketiga, tuntutan masyarakat. Tuntutan ini berupa pelestarian nilai-nilai budaya yang telah melembaga dalam kehidupan masyarakat, maupun pemenuhan terhadap tuntutan kebutuhan hidupnya dalam mengantisipasi perkembangan dunia modern.
Keempat, dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam. Dimensi kehidupan dunia ideal Islam mengandung nilai yang dapat meningkatkan kesejahteraan hidup manusia di dunia untuk mengelola dan memanfaatkan dunia sebagai bekal kehidupan di akhirat, serta mengandung nilai-nilai yang mendorong manusia berusaha keras untuk meraih kehidupan di akhirat yang lebih membahagiakan, sehingga manusia dituntut agar tidak terbelenggu oleh rantai kekayaan duniawi atau materi yang dimiliki.
D. Hasil Penelitian Relevan
Pokok masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah meningkatkan motivasi belajar PAI melalui pendekatan Stop Think Do, objek penelitian yang bertempat di SD Negeri 1 Torotambi Kecamatan Abuki Kebupaten Konawe.
Pendekatan Stop Think Do merupakan salah satu rumpun pendekatan pembelajran aktif, memiliki karakter yang hampir sama dengan pendekatan-pendekatan dalam pembelajran aktif, namun demikian titik perbedaan tersebut terlihat dari muatan langkah-langkah penerapan dari masing-masing pendekatan, yang tentunya dalam penelitian sebelumnya telah ada disinggung mengenai pendekatan pembelajran aktif dengan variabel dependen (Terikat) yang sama ataupun berbeda yang sangat penting artinya berkaitan dengan penelitian ini, untuk itulah peneliti melihat beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi dengan penelitian peneliti, Penelitian yang pernah dilakukan oleh saudara Mislan, Nim. 07 01 01 01 377, Peningkatan Hasil Belajar Fiqih Melalui Strategi Belajar Murder Murid Kelas X.3 MAN Konda Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan, dengan hasil penelitian:
Mislan NIM. 07 01 01 01 377, Peningkatan Hasil Belajar Fiqih Melalui Strategi Belajar Murder Murid Kelas X.3 MAN Konda Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan”  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan peningkatan hasil belajar murid mata pelajaran fiqih melalui strategi belajar murder di MAN Konda berdasarkan siklus I dan II sebesar 23,43829% menunjukan  adanya peningkatan dari tiap siklusnya, dimana siklus I hasil belajar nilai rata-rata [image: image2.png]68,4



 setelah diberikan tindakan siklus ke II hasil belajar murid menunjukan nilai rata-rata [image: image4.png]84,4



. Aktifitas belajar murid pada siklus I terlihat berdasarkan instrumen kegiatan murid dan kegiatan kelompok murid hasil observasi dan refleksi guru kolaborator menunjukan beberapa item tidak terlakasan dengan baik, diindikasikan kesiapan dan kemampuan melaksanakan belum maksimal. Namun setelah diberikan tindakan ke II murid menunjukan kesiapan belajar dengan strategi dan kolaborasi beberapa metode menujukan adanya perubahan positif hal ini di imbangi dengan peningkatan perolehan nilai hasil evaluasi pada siklus ke II  menunjukan nilai rata-rata [image: image6.png]68,4



,
.
Studi yang dilakukan oleh saudara Mislan dijadikan sebagai salah satu rujukan oleh peneliti yang diperoleh melalui jasa layanan perpustakaan STAIN Kendari. Selanjutnya kajian yang tidak kalah pentingnya dalam rangka melakukan penelitian ini, ditulis oleh saudari Siti Nurhabibah. 
Skripsi ini meneliti tentang “Pengaruh Pendekatan Stop Think Do Terhadap Motivasi Belajar Murid Pada Bidang Studi Al-Qur’an Hadits Kelas VIII C di SMP Hasjim Asj’ari Tulangan Sidoarjo”. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan data berupa angka-angka sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Penelitian ini merupakan penelitian populasi yakni seluruh kelas VIII C yang berjumlah 40 murid yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Adapun metode pengumpulan datanya adalah observasi,angket, dokumentasi, dan interviews. Data di analisa dengan metode deskriptif berdasarkan kategori, untuk data kuantitatif dengan product moment. Sedangkan hasil perhitungan antara variable X (Pendekatan Stop Think Do) dan variabel Y (Motivasi Belajar Murid) diperoleh angka korelasi 0,759 yang berarti kuat
.
Setelah membaca hasil penelitian saudara-saudara yang tersebutkan di atas peneliti menganggap bahwa penelitian tersebut telah mengakaji pendekatan tertenu, sedikit banyak telah turut melengkapi khasanah keilmuwan dan referensi peneliti.
Penelusuran terhadap hasil penelitian mengenai pendekatan tertenu dan motivasi belajar PAI peneliti menemukan beberapa kajian seacara spesifik. Namun, ada beberapa titik-titik sentral yang menjadi perbedaan dengan penelitian sebelumnya, hal ini terlihat berdasarkan karakter pendekatan yang diteliti oleh masing-masing peneliti sebelumnya. Untuk itulah penelitian ini dianggap perlu dilakukan di V SD Negeri 1 Torotambi Kecamatan Abuki Kebupaten Konawe.
Meskipun demikian, dalam melakukan penelitian, hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya menjadi bahan amat berharga bagi peneliti, terutama untuk memberikan gambaran pendekatan Stop Think Do terhadap variabel yang mereka pernah temui dalam penelitiannya, menjadi bahan yang sangat berguna sehingga penuulis memberikan apresiasi yang setingi-tingginya.  
E. Kerangka Pikir
Kerangka pikir penelitian merupakan kerangka yang mendasari operasional penelitian. Memuat sejumlah asumsi-asumsi, konsep-konsep, dan atau proposisi-proposisi yang telah diyakini kebenarannya sehingga dapat mengarahkan alur fikir dalam pelaksanaan penelitian.
Secara teoritik, peneliti memandang bahwa probelematika pendidikan yang ada saat ini menjadikan tuntutan bagi pendidik untuk senantiasa aktif mengembangkan kemampuanya guna mengatasi masalah tersebut. Masalah yang sering ditemuai dalam proses pembelajran adalah lemahnya pendekatan pembelajaran mengakibatkan gagalnya pentranferan seperangkat kompetensi tertentu, kecenderungan kedua adalah rendahnya motivasi belajar murid hal ini dibuktikan dengan adanya murid yang tidak memenuhi tuntutasan ketuntasan belajar. Pendekatan yang kini diharapkan dan ditawarkn adalah pendekatan yang mampu mendongkrak delematis yang menjadi problem pendidikan, hal ini mulai terus digagas oleh para praktisi pendidikan hingga muncullah strategi-strategi tertentu yang menfokuskan siswa sebagai subyek belajar dengan presentasi keaktifan murid yang luar biasa, termasuk yang dimaksud para praktisi pendidikan adalah Pendekatan Stop Think Do. Untuk melihat pengaruh pendekatan Stop Think Do dalam proses pembelajaran terhadap motivasi belajar murid kelas V SD Negeri 1 Torotambi digambarkan dalam bagan sebagai berikut:







Gambar 2.2
Kerangka konseptual meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam melalaui pendekatan Stop Think Do Murid kelas V SD Negeri 1 Torotambi Kecamatan Abuki Kebupaten Konawe.
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